BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai marital rape dalam
perspektif feminis dan ulama Tulungagung maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi marital rape dalam perspektif feminis dan ulama Tulungagung,
berdasarkan kaum feminis marital rape dimaknai sebagai perkosaan atau
pemaksaan seksual terhadap suami ataupun istri. Fenomena marital rape
yang terjadi di masyarakat sangat menyedihkan sebab menunjukkan
adanya ketimpangan relasi seksual antara suami dan istri, sehingga antara
keduanya tidak memiliki akses, partisitipasi, kontrol dan manfaat yang
setara dalam menikmati hubungan seksual. Sedangkan ulama
Tulungagung, pemaksaan hubungan seksual terhadap istri tidak
diperbolehkan oleh agama dengan alasan hubungan suami-istri yang
dipaksakan, terdapat pengingkaran nyata terhadap prinsip mu asyarabil
ma’ruf (memperlakukan secara patut). Tidak ada alasan yang tidak jelas
bagi istri untuk menolak ajakan suami dalam berhubungan seksual kecuali
sedang haid, kelelahan, pada jam-jam ramadhan, dalam posisi seksual

yang tidak normal,dll.
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2. Penyebab marital rape dalam perspektif feminis dan ulama Tulungagung
berdasarkan feminis dasar cinta yang tidak kuat, kurangnya sikap saling
menghargai terhadap pasangan, Hasrat seksual yang tidak bisa dikontrol
dapat menjadi penyebab terjadinya marital rape. Sedangkan dalam ulama
Tulungagung penyebab terjadinya marital rape kurangnya ilmu tentang
agama, kurangnya wawasan tentang pernikahan atau tidak ada kefahaman
yang memadai tentang bagaimana mempergauli istri dengan ma ruf,
buruknya perilaku suami.

3. Pencegahan marital rape dalam perspektif feminis dan ulama
Tulungagung berdasarkan feminis, marital rape dapat di cegah dengan
cara memberikan edukasi sejak dini tentang hak hak reproduksi yang adil
dan setara , pelatihan pra nikah. Sedangkan dalam ulama Tulungagung
tindakan pencegahan akan lebih efektif untuk menangani marital rape,
kedua calon pasangan suami dan istri harus dibekali dengan ilmu agama,
pasangan harus memahami karakter pribadi khusus dari pasangan,
perbanyak komunikasi, keterbukaan dalam hubungan dan lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui ibadah.

B. Saran
1. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat dijadikan bahan
memberikan edukasi bagi mayarakat ataupun lembaga lainnya terkait
pendidikan gender yang dimulai sejak dini, dapat mengenali jenis jenis
kekerasan, memberikan wawasan seks edukasi sejak dini, dan dapat

dijadikan contoh kepada masyarakat.
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2. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan wawasan
terkait pentingnya ilmu agama, membekali diri dan pemahaman ilmu
perkawinan, memahami kodrat sebagai laki laki dan permpuan,
menghormati/ menghargai pasangan, pemperbanyak komunikasi dengan
pasangan, mengesampingkan ego masing masing, dan dapat
mempertahankan rumah tangganya.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi para pihak. Penelitian ini memiliki banyak kekurangan
maupun kekeliruan penyusunan dan teori yang dibahas. Diharapkan bagi
peneliti selanjutnya bisa disampaikan dengan baik agar direvisi dengan

baik
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